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ABSTRACT 
Research on the determinants of Cooperative Net Surplus (Sisa Hasil Usaha/SHU) has 

grown considerably; however, previous empirical findings remain inconsistent, particularly 
regarding the effect of receivables on SHU. Moreover, most studies focus solely on direct 
relationships among financial variables without considering cooperative institutional 
characteristics that may influence these relationships. This study aims to synthesize empirical 
Evidence on the effects of receivables and member savings on cooperative SHU while identifying 
the potential role of the number of members as a moderating variable. The study employed a 
Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 guidelines. The literature 
selection process consisted of identification, screening, eligibility assessment, and inclusion 
stages, resulting in 15 eligible studies. Data were analyzed using thematic synthesis, quality 
assessment, risk of bias assessment, and Evidence mapping. The findings indicate that member 
savings consistently exert a positive influence on SHU by strengthening internal capital and 
enhancing business capacity. In contrast, the effect of receivables on SHU remains inconsistent 
and is influenced by receivables management effectiveness, financing quality, and cooperative 
characteristics. The review also reveals that previous studies have rarely examined moderating 
effects, limiting their ability to explain inconsistent empirical findings. Therefore, this study 
proposes the number of members as a moderating variable, which conceptually strengthens the 
relationship between receivables, member savings, and SHU. These findings contribute to the 
development of Cooperative Theory and provide a conceptual foundation for future empirical 
research in developing a more comprehensive model of cooperative performance. 

Keywords : Systematic Literature Review, PRISMA 2020, receivables, member savings, 
cooperative net surplus (SHU), number of members, moderating variable, Islamic 
cooperative. 

  
ABSTRAK 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) 
koperasi telah berkembang secara signifikan, namun hasil penelitian terdahulu masih 
menunjukkan inkonsistensi, khususnya terkait pengaruh piutang terhadap SHU. Selain itu, 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada hubungan langsung antara variabel keuangan 
tanpa mempertimbangkan karakteristik kelembagaan koperasi yang berpotensi 
memengaruhi hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris 
mengenai pengaruh piutang dan simpanan anggota terhadap SHU koperasi serta 
mengidentifikasi peluang pengembangan jumlah anggota sebagai variabel moderasi. 
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada 
pedoman PRISMA 2020. Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahapan identifikasi, 
penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi sehingga diperoleh 15 artikel yang memenuhi 
kriteria. Data dianalisis menggunakan thematic synthesis, quality assessment, risk of bias 
assessment, dan Evidence mapping. Hasil sintesis menunjukkan bahwa simpanan anggota 
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secara konsisten berpengaruh positif terhadap SHU karena memperkuat modal internal 
koperasi dan meningkatkan kapasitas usaha. Sebaliknya, pengaruh piutang terhadap SHU 
masih menunjukkan hasil yang beragam, dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan piutang, 
kualitas pembiayaan, dan karakteristik koperasi. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
sebagian besar penelitian terdahulu belum menguji hubungan moderasi sehingga belum 
mampu menjelaskan inkonsistensi hasil empiris. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 
jumlah anggota sebagai variabel moderasi yang secara konseptual mampu memperkuat 
hubungan antara piutang, simpanan anggota, dan SHU. Temuan ini memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan teori koperasi serta menjadi dasar bagi penelitian empiris 
berikutnya dalam membangun model kinerja koperasi yang lebih komprehensif. 

Kata kunci : Systematic Lratiteure Review, PRISMA 2020, piutang, simpanan anggota, 
sisa hasil usaha, jumlah anggota, variabel moderasi, koperasi syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam sistem perekonomian 

nasional yang berperan sebagai lembaga ekonomi berbasis keanggotaan dengan 

tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggota melalui prinsip kebersamaan, 

demokrasi ekonomi, dan keadilan sosial. Di Indonesia, keberadaan koperasi 

memperoleh landasan konstitusional sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 33 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menempatkan 

koperasi sebagai bentuk usaha yang sesuai dengan asas kekeluargaan. Dalam 

perkembangannya, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga penghimpun 

dan penyalur dana, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Perkembangan koperasi syariah turut memperkuat fungsi tersebut dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana, 

penyaluran pembiayaan, serta pembagian hasil usaha secara adil dan transparan. 

Keberhasilan pengelolaan koperasi umumnya diukur melalui berbagai 

indikator kinerja keuangan, salah satunya adalah Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU 

merupakan pendapatan bersih koperasi yang diperoleh dalam satu periode 

akuntansi setelah dikurangi seluruh biaya operasional, penyusutan, kewajiban, dan 

pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Besarnya SHU mencerminkan 

kemampuan koperasi dalam mengelola sumber daya ekonomi secara efektif 

sekaligus menjadi dasar pembagian manfaat ekonomi kepada anggota sesuai dengan 

tingkat partisipasinya. Oleh karena itu, peningkatan SHU tidak hanya menunjukkan 

keberhasilan pengelolaan usaha koperasi, tetapi juga menjadi indikator penting 

dalam mewujudkan kesejahteraan anggota dan keberlanjutan kelembagaan 

koperasi. 

Dalam praktiknya, pencapaian SHU dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal maupun eksternal. Di antara faktor internal yang paling sering dikaji adalah 

piutang dan simpanan anggota. Piutang pada koperasi, khususnya koperasi simpan 

pinjam dan koperasi syariah, merupakan representasi dari aktivitas penyaluran 

pembiayaan kepada anggota yang diharapkan mampu menghasilkan pendapatan 
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melalui margin, bagi hasil, maupun jasa pelayanan. Sementara itu, simpanan anggota 

merupakan sumber utama permodalan internal yang mencerminkan tingkat 

kepercayaan anggota terhadap koperasi sekaligus menentukan kapasitas koperasi 

dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Secara teoritis, peningkatan 

penghimpunan simpanan akan memperkuat struktur permodalan koperasi, 

sedangkan pengelolaan piutang yang efektif akan meningkatkan produktivitas 

pembiayaan sehingga pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan SHU. 

Meskipun demikian, hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU masih 

menjadi isu yang menarik untuk dikaji. Di satu sisi, peningkatan pembiayaan 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan koperasi melalui optimalisasi fungsi 

intermediasi. Namun di sisi lain, pertumbuhan piutang yang tidak diimbangi dengan 

kualitas pembiayaan yang baik justru berpotensi meningkatkan risiko pembiayaan 

bermasalah, sehingga dapat menurunkan profitabilitas koperasi. Demikian pula, 

peningkatan simpanan anggota belum tentu secara otomatis meningkatkan SHU 

apabila dana yang berhasil dihimpun tidak dikelola secara produktif dan efisien. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan koperasi tidak hanya ditentukan 

oleh besarnya aset yang dimiliki, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan sumber 

daya keuangan dan kualitas tata kelola organisasi. 

Perkembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi SHU 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berbagai studi telah menguji pengaruh piutang, simpanan, modal sendiri, volume 

usaha, jumlah anggota, maupun variabel keuangan lainnya terhadap SHU. Namun 

demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih menunjukkan temuan yang beragam 

dan belum menghasilkan konsensus empiris. Sebagian penelitian melaporkan 

bahwa piutang berpengaruh positif terhadap SHU karena meningkatkan pendapatan 

koperasi melalui aktivitas pembiayaan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa piutang tidak memberikan pengaruh yang signifikan akibat tingginya risiko 

pembiayaan bermasalah dan rendahnya efektivitas pengelolaan piutang. 

Inkonsistensi hasil penelitian juga ditemukan pada variabel simpanan, di mana 

beberapa penelitian menyatakan bahwa simpanan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan SHU, sementara penelitian lainnya menunjukkan hubungan 

yang lemah atau tidak signifikan. 

Perbedaan temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa hingga saat ini 

belum terdapat kesimpulan yang komprehensif mengenai hubungan antara piutang, 

simpanan, dan SHU. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan suatu kajian yang 

mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai pola hubungan 

antarvariabel tersebut. Oleh karena itu, pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) menjadi relevan untuk digunakan karena memungkinkan peneliti melakukan 

identifikasi, evaluasi, dan sintesis terhadap bukti empiris yang telah dipublikasikan 

secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Melalui pendekatan ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
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determinan SHU sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) 

yang masih memerlukan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis bukti 

empiris mengenai pengaruh piutang dan simpanan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dengan jumlah anggota sebagai faktor yang berkontribusi terhadap kinerja koperasi. 

Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti menyusun sintesis pengetahuan 

berdasarkan prosedur yang transparan, objektif, dan dapat direplikasi, sehingga 

mampu meminimalkan bias dalam pemilihan maupun interpretasi literatur 

dibandingkan dengan kajian pustaka naratif (traditional literature review) 

(Kitchenham & Charters, 2007; Page et al., 2021). 

SLR merupakan metode penelitian sekunder yang bertujuan 

mengintegrasikan berbagai hasil penelitian primer sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu fenomena ilmiah. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan SLR digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai hubungan antara piutang, simpanan anggota, jumlah anggota, 

dan SHU koperasi, serta untuk mengidentifikasi pola temuan (research pattern), 

konsistensi maupun inkonsistensi hasil penelitian, kesenjangan penelitian (research 

gap), serta peluang pengembangan penelitian pada masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Hasil Sintesis Tematik (Thematic Discussion) 

Setelah diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik literatur yang 

memenuhi kriteria inklusi, tahap berikutnya adalah melakukan sintesis tematik 

(thematic synthesis) terhadap hasil-hasil penelitian yang telah dipilih. Berbeda 

dengan analisis deskriptif pada bagian sebelumnya yang berfokus pada karakteristik 

artikel, sintesis tematik bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai temuan empiris 

sehingga dapat diidentifikasi pola hubungan, konsistensi maupun inkonsistensi hasil 

penelitian, serta peluang pengembangan teori dan model penelitian. 

Dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR), sintesis tematik 

merupakan tahapan penting untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dibandingkan sekadar merangkum hasil penelitian satu per satu. 

Melalui pendekatan ini, temuan-temuan dari berbagai artikel dikelompokkan 

berdasarkan kesamaan fokus penelitian sehingga dapat diidentifikasi Evidence, pola 

hubungan (pattern), interpretasi ilmiah, landasan teori, implikasi, serta kesenjangan 

penelitian (research gap) yang muncul pada masing-masing tema. Dengan demikian, 

pembahasan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu menghasilkan 

sintesis konseptual yang menjadi kontribusi utama penelitian. 

Berdasarkan hasil ekstraksi data terhadap lima belas artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi, diperoleh empat tema utama yang secara konsisten muncul dalam 
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penelitian mengenai determinan SHU koperasi. Tema pertama membahas pengaruh 

piutang terhadap SHU, yang mengkaji bagaimana efektivitas pengelolaan piutang 

memengaruhi peningkatan sisa hasil usaha. Tema kedua membahas pengaruh 

simpanan anggota terhadap SHU, yang menitikberatkan pada peran penghimpunan 

dana anggota sebagai sumber pembiayaan internal koperasi. Tema ketiga 

membahas perbandingan dan inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh 

piutang dan simpanan terhadap SHU, sehingga dapat diidentifikasi faktor-faktor 

yang menyebabkan perbedaan hasil empiris antarpenelitian. Sementara itu, tema 

keempat merupakan sintesis konseptual mengenai peran jumlah anggota sebagai 

variabel moderasi, yang disusun berdasarkan hasil identifikasi kesenjangan 

penelitian dan menjadi kontribusi utama artikel ini. 

Pengelompokan ke dalam empat tema tersebut dilakukan karena sebagian 

besar penelitian terdahulu masih menempatkan piutang dan simpanan sebagai 

determinan utama SHU, sedangkan aspek kelembagaan koperasi belum 

memperoleh perhatian yang memadai. Padahal, sebagai organisasi yang 

berlandaskan prinsip keanggotaan, keberhasilan koperasi tidak hanya dipengaruhi 

oleh besarnya aset produktif atau modal yang dimiliki, tetapi juga oleh tingkat 

partisipasi anggota dalam aktivitas ekonomi koperasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya melakukan sintesis terhadap hubungan langsung antara variabel-

variabel finansial dan SHU, tetapi juga mengembangkan perspektif baru dengan 

mengintegrasikan jumlah anggota sebagai variabel yang berpotensi memoderasi 

hubungan tersebut. 

Pendekatan sintesis tematik ini memberikan nilai tambah dibandingkan 

penelitian terdahulu karena mampu menghubungkan bukti empiris dengan 

landasan teori, sekaligus menghasilkan model konseptual yang lebih komprehensif. 

Selain memperkuat pemahaman mengenai determinan SHU koperasi, hasil sintesis 

juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan model empiris yang tidak hanya menguji pengaruh langsung 

(direct effect), tetapi juga pengaruh bersyarat (conditional effect) melalui 

penggunaan variabel moderasi. 

Untuk mempermudah penyajian hasil sintesis, pembahasan selanjutnya 

disusun ke dalam empat tema utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 14 

dibawah ini 

Tabel 41. Tujuan sintesis 

Tema Fokus Pembahasan Tujuan Sintesis 

Tema 1 
Pengaruh Piutang 

terhadap SHU 

Mengidentifikasi pola hubungan piutang dengan 

SHU, menjelaskan konsistensi temuan, serta 

implikasi teoritis dan praktis. 

Tema 2 
Pengaruh Simpanan 

terhadap SHU 

Menganalisis peran simpanan anggota dalam 

meningkatkan SHU dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi hubungan tersebut. 
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Tema 3 

Perbandingan dan 

Inkonsistensi Temuan 

Penelitian 

Menjelaskan perbedaan hasil penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh piutang dan simpanan terhadap 

SHU serta faktor-faktor penyebabnya. 

Tema 4 

Peran Jumlah Anggota 

sebagai Variabel 

Moderasi 

Menyusun sintesis konseptual mengenai peran 

jumlah anggota dalam memperkuat hubungan 

piutang dan simpanan terhadap SHU sebagai novelty 

penelitian. 

Keempat tema tersebut saling berkaitan dan membentuk alur pembahasan 

yang sistematis. Tema pertama hingga ketiga menyajikan sintesis terhadap bukti 

empiris yang telah tersedia, sedangkan tema keempat mengintegrasikan seluruh 

hasil sintesis tersebut ke dalam suatu kerangka konseptual baru. Dengan demikian, 

pembahasan tidak hanya menjelaskan apa yang telah ditemukan oleh penelitian 

terdahulu, tetapi juga menawarkan arah pengembangan teori dan model penelitian 

yang lebih komprehensif melalui penggunaan jumlah anggota sebagai variabel 

moderasi. 

 

Pengaruh Piutang terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Evidence 

Hasil sintesis terhadap lima belas artikel menunjukkan bahwa piutang 

merupakan salah satu determinan utama yang banyak digunakan untuk 

menjelaskan perubahan Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi. Dari artikel yang 

dianalisis, sebagian besar penelitian menyimpulkan bahwa piutang memiliki 

pengaruh positif terhadap SHU, meskipun tingkat signifikansinya berbeda-beda. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan 

melalui piutang mampu meningkatkan pendapatan koperasi sehingga berdampak 

pada kenaikan SHU. Namun demikian, terdapat pula penelitian yang menunjukkan 

bahwa piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU karena tingginya tingkat 

piutang bermasalah (non-performing financing), rendahnya efektivitas penagihan, 

serta lemahnya manajemen risiko pembiayaan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa besar kecilnya piutang tidak 

secara otomatis meningkatkan SHU, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pengelolaan piutang itu sendiri. Dengan demikian, piutang merupakan aset 

produktif yang hanya akan memberikan kontribusi optimal apabila disalurkan 

kepada anggota yang memiliki kemampuan pembayaran yang baik serta didukung 

oleh sistem pengawasan pembiayaan yang efektif. 

 

Pattern 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, terdapat dua pola utama yang muncul 

secara konsisten. Pola pertama menunjukkan bahwa peningkatan piutang produktif 

cenderung meningkatkan SHU. Kondisi ini terjadi ketika koperasi mampu mengelola 

penyaluran pembiayaan secara efektif sehingga menghasilkan pendapatan jasa atau 

margin yang menjadi sumber utama SHU. Piutang yang berkualitas akan 
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meningkatkan perputaran dana, memperbesar pendapatan operasional, serta 

memperkuat kemampuan koperasi dalam membiayai aktivitas usaha. 

Sebaliknya, pola kedua menunjukkan bahwa peningkatan piutang tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan SHU. Pada beberapa penelitian, tingginya piutang 

justru tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap SHU karena meningkatnya 

piutang bermasalah, rendahnya tingkat pengembalian pembiayaan, serta lemahnya 

pengawasan terhadap anggota penerima pembiayaan. Pola ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara piutang dan SHU bersifat kondisional, sehingga tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui hubungan langsung. 

 

Interpretasi 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa piutang bukan 

hanya dipandang sebagai besarnya dana yang disalurkan kepada anggota, tetapi 

juga sebagai indikator efektivitas pengelolaan aset produktif koperasi. Piutang yang 

dikelola secara profesional mampu menghasilkan pendapatan yang meningkatkan 

SHU, sedangkan piutang yang tidak dikelola dengan baik justru meningkatkan risiko 

kerugian dan mengurangi profitabilitas koperasi. 

Dalam konteks koperasi syariah, efektivitas piutang sangat dipengaruhi oleh 

kualitas analisis kelayakan pembiayaan, kepatuhan anggota terhadap akad, serta 

mekanisme pengawasan yang dilakukan koperasi. Oleh karena itu, hubungan antara 

piutang dan SHU tidak hanya dipengaruhi oleh aspek finansial, tetapi juga oleh tata 

kelola kelembagaan dan tingkat partisipasi anggota. 

Temuan ini menjelaskan mengapa hasil penelitian terdahulu masih 

menunjukkan inkonsistensi. Perbedaan karakteristik koperasi, kualitas manajemen 

pembiayaan, serta tingkat partisipasi anggota menyebabkan kekuatan pengaruh 

piutang terhadap SHU menjadi berbeda pada setiap objek penelitian. 

 

Landasan Teori 

Temuan hasil sintesis sejalan dengan Resource-Based Theory (Barney, 1991) 

yang menyatakan bahwa keunggulan organisasi ditentukan oleh kemampuan 

mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif. Dalam konteks koperasi, 

piutang merupakan salah satu aset produktif yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif apabila dikelola secara efisien. 

Selain itu, Cooperative Theory menjelaskan bahwa keberhasilan koperasi 

tidak hanya bergantung pada besarnya aset, tetapi juga pada partisipasi anggota 

dalam memanfaatkan layanan koperasi. Piutang yang disalurkan kepada anggota 

merupakan bentuk pelayanan ekonomi yang diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggota sekaligus meningkatkan pendapatan koperasi. 

Dalam perspektif Agency Theory, hubungan antara pengurus dan anggota 

juga memengaruhi efektivitas pengelolaan piutang. Pengurus sebagai pengelola 

koperasi harus memastikan bahwa pembiayaan disalurkan secara tepat sasaran dan 
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diawasi secara optimal agar tidak menimbulkan risiko gagal bayar yang dapat 

menurunkan SHU. 

 

Implikasi 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa koperasi perlu meningkatkan kualitas 

pengelolaan piutang melalui sistem analisis pembiayaan yang lebih selektif, 

pengawasan terhadap kualitas piutang, serta pengendalian risiko pembiayaan. 

Upaya tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas aset produktif, tetapi juga 

memperbesar peluang peningkatan SHU. 

Di sisi lain, penelitian terdahulu masih menempatkan piutang sebagai 

variabel independen yang memiliki hubungan langsung dengan SHU. Pendekatan 

tersebut belum mampu menjelaskan mengapa pengaruh piutang berbeda pada 

setiap koperasi. Oleh karena itu, diperlukan model penelitian yang 

mengintegrasikan faktor-faktor kelembagaan koperasi sebagai variabel yang dapat 

memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. 

 

Sintesis 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, dapat disimpulkan bahwa piutang 

berpotensi meningkatkan SHU apabila dikelola secara produktif dan didukung oleh 

tata kelola pembiayaan yang baik. Namun demikian, hubungan tersebut tidak 

bersifat universal karena dipengaruhi oleh karakteristik organisasi koperasi. Oleh 

sebab itu, penelitian ini mengusulkan jumlah anggota sebagai variabel moderasi 

yang diperkirakan mampu memperkuat efektivitas pengelolaan piutang terhadap 

peningkatan SHU. Semakin besar jumlah anggota aktif, semakin besar peluang 

koperasi dalam memperluas penyaluran pembiayaan yang berkualitas, 

meningkatkan pendapatan usaha, serta memperbesar SHU. Sintesis ini menjadi 

kontribusi konseptual utama yang membedakan penelitian ini dari penelitian 

terdahulu. 

 

Pengaruh Simpanan terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Evidence 

Hasil sintesis terhadap lima belas artikel menunjukkan bahwa simpanan 

anggota merupakan variabel yang paling konsisten memberikan pengaruh positif 

terhadap SHU. Hampir seluruh penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan 

simpanan anggota diikuti oleh peningkatan kemampuan koperasi dalam 

menjalankan aktivitas usaha sehingga berdampak pada kenaikan SHU. Temuan ini 

menunjukkan bahwa simpanan anggota merupakan sumber pendanaan internal 

yang memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan operasional 

koperasi. 

Simpanan anggota memberikan likuiditas yang memadai bagi koperasi 

untuk menyalurkan pembiayaan kepada anggota maupun mengembangkan unit 

usaha produktif lainnya. Oleh karena itu, semakin besar kemampuan koperasi 
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menghimpun simpanan, semakin besar pula kapasitas koperasi dalam menghasilkan 

pendapatan usaha. 

 

Pattern 

Sintesis literatur menunjukkan adanya pola yang lebih konsisten 

dibandingkan variabel piutang. Mayoritas penelitian menemukan bahwa 

peningkatan simpanan anggota berbanding lurus dengan peningkatan SHU. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa simpanan merupakan fondasi utama keberlanjutan usaha 

koperasi karena menjadi sumber modal internal yang relatif stabil. 

Namun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

peningkatan simpanan belum tentu menghasilkan SHU yang lebih tinggi apabila 

dana tersebut tidak dikelola secara produktif. Simpanan yang hanya tersimpan 

sebagai dana menganggur (idle funds) tidak mampu memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan koperasi. 

 

Interpretasi 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pengaruh simpanan terhadap SHU tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga oleh 

efektivitas pemanfaatannya. Simpanan anggota akan memberikan dampak positif 

apabila dialokasikan pada pembiayaan produktif, investasi usaha, maupun 

pengembangan unit bisnis koperasi. 

Dalam koperasi syariah, simpanan juga mencerminkan tingkat kepercayaan 

anggota terhadap lembaga. Semakin tinggi kepercayaan anggota, semakin besar 

dana yang dihimpun dan semakin besar kapasitas koperasi dalam mengembangkan 

usaha. Oleh karena itu, simpanan memiliki dimensi finansial sekaligus dimensi sosial 

yang membedakannya dari sumber pendanaan lainnya. 

 

Landasan Teori 

Temuan ini sejalan dengan Resource-Based Theory, yang menempatkan 

modal internal sebagai sumber daya strategis organisasi. Simpanan anggota 

merupakan sumber daya yang relatif murah, berkelanjutan, dan dapat digunakan 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif koperasi. 

Dalam Cooperative Theory, simpanan merupakan manifestasi partisipasi 

ekonomi anggota. Semakin tinggi partisipasi anggota dalam menempatkan 

simpanan, semakin besar kapasitas koperasi dalam memberikan pelayanan ekonomi 

kepada anggota serta meningkatkan SHU. 

Dari perspektif ekonomi Islam, penghimpunan simpanan mencerminkan 

prinsip amanah (al-amānah) dan Hifẓ al-Māl, yaitu menjaga dan mengembangkan 

harta secara bertanggung jawab untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. Dana 

yang dipercayakan oleh anggota harus dikelola secara produktif, transparan, dan 

sesuai prinsip syariah agar menghasilkan manfaat yang optimal bagi seluruh 

anggota koperasi. 
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Implikasi 

Hasil sintesis memberikan implikasi bahwa koperasi perlu meningkatkan 

strategi penghimpunan simpanan melalui peningkatan kepercayaan anggota, 

inovasi produk simpanan, serta pengelolaan dana yang produktif. Pengurus 

koperasi tidak hanya dituntut untuk meningkatkan jumlah simpanan, tetapi juga 

memastikan bahwa dana tersebut dapat dioptimalkan menjadi aset produktif yang 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan SHU. 

Selain itu, penelitian terdahulu masih memandang simpanan sebagai faktor 

yang berdiri sendiri. Padahal, efektivitas simpanan sangat mungkin dipengaruhi 

oleh karakteristik kelembagaan koperasi, khususnya tingkat partisipasi anggota. 

 

Sintesis 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa simpanan 

anggota merupakan determinan yang paling konsisten dalam meningkatkan SHU, 

namun besarnya pengaruh tersebut bergantung pada kemampuan koperasi 

mengelola dana secara produktif. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan bahwa 

jumlah anggota berperan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat 

hubungan antara simpanan dan SHU. Semakin besar jumlah anggota aktif, semakin 

tinggi potensi penghimpunan simpanan, semakin luas kapasitas pembiayaan dan 

investasi usaha, serta semakin besar peluang peningkatan SHU. Dengan demikian, 

integrasi antara simpanan sebagai sumber daya finansial dan jumlah anggota 

sebagai sumber daya kelembagaan menjadi model konseptual yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan kinerja koperasi dibandingkan model hubungan 

langsung yang mendominasi penelitian terdahulu. 

 

Perbandingan dan Inkonsistensi Temuan Penelitian Mengenai Pengaruh 

Piutang dan Simpanan terhadap SHU 

Evidence 

Hasil sintesis terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa hubungan antara 

piutang, simpanan anggota, dan Sisa Hasil Usaha (SHU) belum sepenuhnya 

menghasilkan bukti empiris yang seragam. Dari seluruh artikel yang dianalisis, 

mayoritas penelitian melaporkan bahwa piutang dan simpanan anggota 

memberikan pengaruh positif terhadap SHU. Namun demikian, beberapa penelitian 

masih menemukan hubungan yang tidak signifikan sehingga menunjukkan adanya 

inkonsistensi empiris. 

Pada variabel piutang, sebagian besar penelitian menyimpulkan bahwa 

peningkatan piutang mampu meningkatkan SHU melalui bertambahnya pendapatan 

pembiayaan atau jasa pinjaman koperasi. Temuan tersebut terlihat pada penelitian 

Sumiyati dan Fadli (2024), Qomariah et al. (2025), serta beberapa penelitian lain 

yang menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang efektif berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan koperasi. Sebaliknya, terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU karena 
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tingginya risiko kredit bermasalah, rendahnya tingkat pengembalian pinjaman, serta 

kurang optimalnya manajemen pembiayaan. 

Pada variabel simpanan anggota, bukti empiris menunjukkan tingkat 

konsistensi yang lebih tinggi. Hampir seluruh penelitian menyatakan bahwa 

peningkatan simpanan anggota memperkuat struktur modal koperasi sehingga 

meningkatkan kapasitas pembiayaan dan memperbesar peluang memperoleh SHU. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menemukan bahwa simpanan anggota 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan ketika dana yang dihimpun belum 

dimanfaatkan secara produktif dalam kegiatan usaha koperasi. 

Dengan demikian, bukti empiris menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel 

cenderung berpengaruh positif terhadap SHU, tingkat konsistensi pengaruh 

simpanan anggota relatif lebih tinggi dibandingkan piutang. 

 

Pattern 

Sintesis literatur mengidentifikasi tiga pola utama: 

Pola pertama, pengaruh simpanan anggota terhadap SHU menunjukkan 

konsistensi yang relatif tinggi pada berbagai jenis koperasi. Baik pada koperasi 

simpan pinjam, koperasi syariah, maupun koperasi serba usaha, peningkatan 

simpanan anggota hampir selalu dikaitkan dengan meningkatnya kemampuan 

koperasi dalam menjalankan kegiatan operasional dan pembiayaan sehingga 

menghasilkan SHU yang lebih besar. 

Pola kedua, pengaruh piutang terhadap SHU cenderung lebih bervariasi. 

Pada koperasi yang memiliki sistem pembiayaan dan pengendalian risiko yang baik, 

piutang menjadi aset produktif yang mampu meningkatkan pendapatan koperasi. 

Sebaliknya, pada koperasi yang menghadapi tingkat pembiayaan bermasalah tinggi, 

peningkatan piutang justru tidak diikuti oleh peningkatan SHU. 

Pola ketiga, hampir seluruh penelitian menggunakan model hubungan 

langsung (direct effect) dengan regresi linier sederhana maupun regresi linier 

berganda. Tidak ditemukan penelitian yang secara khusus menguji hubungan 

moderasi antara karakteristik kelembagaan koperasi dengan pengaruh piutang 

maupun simpanan terhadap SHU. 

Pola ini menunjukkan bahwa inkonsistensi hasil penelitian tidak hanya disebabkan 

oleh perbedaan objek penelitian, tetapi juga oleh keterbatasan model analisis yang 

digunakan. 

 

Interpretasi  

Perbedaan hasil penelitian dapat dijelaskan melalui karakteristik 

operasional koperasi yang berbeda-beda. Piutang merupakan aset produktif yang 

menghasilkan pendapatan apabila kualitas pembiayaan terjaga. Oleh karena itu, 

peningkatan jumlah piutang belum tentu meningkatkan SHU apabila tidak diikuti 

oleh tingkat kolektibilitas yang baik, efektivitas penagihan, dan rendahnya 

pembiayaan bermasalah. 
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Sebaliknya, simpanan anggota memiliki karakteristik yang lebih stabil 

karena merupakan sumber modal internal koperasi. Modal tersebut tidak 

menimbulkan beban bunga sebagaimana modal eksternal sehingga secara umum 

lebih mampu memperkuat kapasitas usaha koperasi. Akan tetapi, apabila dana 

simpanan tidak disalurkan secara produktif, peningkatan simpanan juga tidak akan 

memberikan kontribusi yang optimal terhadap SHU. 

Interpretasi ini menunjukkan bahwa besarnya nilai piutang maupun 

simpanan bukan merupakan faktor utama yang menentukan peningkatan SHU. 

Faktor yang lebih menentukan adalah kualitas pengelolaan sumber daya keuangan 

dan karakteristik kelembagaan koperasi. 

 

Landasan Teori 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif teoretis. 

Berdasarkan Resource-Based Theory (Barney, 1991), piutang dan simpanan anggota 

merupakan sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

apabila dikelola secara efektif. Simpanan anggota memperkuat struktur modal 

internal, sedangkan piutang menjadi aset produktif yang menghasilkan pendapatan 

melalui aktivitas pembiayaan. 

Selanjutnya, Agency Theory menjelaskan bahwa efektivitas pengelolaan 

piutang sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola koperasi. Semakin baik 

mekanisme pengawasan terhadap penyaluran pembiayaan dan pengembalian 

pinjaman, semakin besar peluang piutang menghasilkan keuntungan bagi koperasi. 

Selain itu, Cooperative Theory menempatkan partisipasi anggota sebagai fondasi 

utama keberhasilan koperasi. Simpanan anggota tidak hanya berfungsi sebagai 

modal usaha, tetapi juga mencerminkan tingkat partisipasi ekonomi anggota dalam 

mendukung keberlanjutan koperasi. Oleh karena itu, hubungan antara simpanan 

dan SHU tidak dapat dipisahkan dari karakteristik keanggotaan koperasi. 

Dengan demikian, teori-teori tersebut menjelaskan bahwa hubungan antara 

piutang, simpanan anggota, dan SHU merupakan hubungan yang dipengaruhi oleh 

efektivitas pengelolaan organisasi, bukan semata-mata oleh besarnya nilai 

keuangan. 

 

Implikasi 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa inkonsistensi penelitian terdahulu bukan 

disebabkan oleh kelemahan variabel piutang maupun simpanan, melainkan karena 

model penelitian yang digunakan masih terlalu sederhana. Mayoritas penelitian 

hanya menguji hubungan langsung antarvariabel sehingga belum mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang memperkuat atau memperlemah hubungan 

tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan perlunya pengembangan model empiris yang 

mengintegrasikan variabel kelembagaan koperasi, khususnya jumlah anggota, 

sebagai variabel moderasi. 
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Sintesis 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, dapat disimpulkan bahwa 

inkonsistensi penelitian terdahulu menunjukkan adanya variabel yang hilang 

(missing variable) dalam model penelitian mengenai SHU koperasi. Variabel 

tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik organisasi koperasi, terutama 

tingkat partisipasi anggota. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan jumlah 

anggota sebagai variabel moderasi yang diharapkan mampu menjelaskan variasi 

kekuatan pengaruh piutang dan simpanan terhadap SHU. Sintesis ini menjadi dasar 

konseptual bagi pengembangan model penelitian yang lebih komprehensif pada 

tema berikutnya. 

 

Peran Jumlah Anggota sebagai Variabel Moderasi: Sintesis Konseptual dan 

Novelty Penelitian 

Evidence 

Hasil analisis terhadap lima belas artikel menunjukkan bahwa jumlah 

anggota belum memperoleh perhatian yang memadai dalam model penelitian 

mengenai SHU koperasi. Sebagian besar penelitian hanya menjadikan jumlah 

anggota sebagai informasi deskriptif mengenai karakteristik koperasi atau sebagai 

variabel independen, sedangkan penelitian yang menguji perannya sebagai variabel 

moderasi belum ditemukan dalam literatur yang dianalisis. 

Padahal, seluruh artikel secara implisit menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan piutang maupun simpanan selalu berkaitan dengan aktivitas ekonomi 

anggota. Piutang hanya dapat berkembang apabila anggota memanfaatkan 

pembiayaan koperasi, sedangkan simpanan hanya dapat meningkat apabila anggota 

berpartisipasi dalam penghimpunan dana. Dengan demikian, jumlah anggota 

memiliki keterkaitan langsung dengan kedua variabel tersebut. 

 

Pattern 

Sintesis literatur memperlihatkan pola bahwa koperasi dengan tingkat 

partisipasi anggota yang tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 

baik. Meskipun hubungan tersebut belum diuji secara eksplisit sebagai model 

moderasi, hampir seluruh penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan koperasi 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan anggota dalam kegiatan usaha. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa jumlah anggota bukan sekadar 

karakteristik organisasi, tetapi merupakan faktor yang dapat memengaruhi 

efektivitas pengelolaan piutang maupun simpanan dalam meningkatkan SHU. 

 

Sintesis Konseptual 

Secara konseptual, jumlah anggota memiliki potensi untuk memoderasi 

hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU. 

Pada hubungan antara piutang dan SHU, semakin banyak anggota aktif maka 

semakin besar peluang koperasi menyalurkan pembiayaan kepada anggota, 
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memperluas sumber pendapatan, serta meningkatkan perputaran aset produktif. 

Dengan demikian, pengaruh piutang terhadap SHU diperkirakan menjadi lebih kuat 

pada koperasi yang memiliki jumlah anggota lebih besar dan lebih aktif. 

Sementara itu, pada hubungan antara simpanan dan SHU, peningkatan 

jumlah anggota juga meningkatkan kapasitas penghimpunan dana. Semakin banyak 

anggota yang menempatkan simpanan, semakin besar modal internal yang dimiliki 

koperasi untuk membiayai kegiatan produktif. Oleh karena itu, jumlah anggota 

diperkirakan memperkuat hubungan antara simpanan dan SHU. 

Dengan demikian, jumlah anggota berfungsi sebagai faktor penguat 

(strengthening factor) yang menjelaskan mengapa hubungan antara variabel 

finansial dan SHU dapat berbeda pada setiap koperasi. 

 

Landasan Teori 

Dalam Cooperative Theory, anggota merupakan pemilik (owner), pengguna 

jasa (user), sekaligus penyedia modal (capital provider) koperasi. Oleh karena itu, 

tingkat partisipasi anggota menentukan keberhasilan koperasi dalam menjalankan 

aktivitas ekonominya. 

Perspektif Resource-Based Theory juga mendukung bahwa sumber daya 

organisasi tidak hanya berupa aset finansial, tetapi juga sumber daya manusia dan 

kelembagaan. Jumlah anggota merupakan organizational resource yang mampu 

menciptakan nilai tambah melalui peningkatan transaksi, penghimpunan modal, dan 

perluasan aktivitas usaha. 

Lebih lanjut, dalam perspektif Maqāṣid al-Syarī‘ah, khususnya Hifẓ al-Māl 

(menjaga dan mengembangkan harta), partisipasi anggota merupakan bentuk 

pengelolaan harta secara kolektif untuk menciptakan kemaslahatan bersama. 

Semakin tinggi partisipasi anggota dalam menabung, memanfaatkan pembiayaan, 

dan mengembangkan usaha koperasi, semakin besar pula peluang tercapainya 

tujuan syariah melalui peningkatan kesejahteraan anggota. 

 

Implikasi Teoretis 

Sintesis ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori koperasi 

dengan menunjukkan bahwa hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU tidak 

bersifat langsung semata, tetapi dipengaruhi oleh faktor kelembagaan koperasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas model konseptual yang selama ini 

didominasi oleh pendekatan finansial menjadi model yang mengintegrasikan aspek 

finansial dan aspek kelembagaan. 

 

Implikasi Praktis 

Bagi pengelola koperasi, hasil sintesis menegaskan bahwa strategi 

peningkatan SHU tidak cukup dilakukan melalui peningkatan pembiayaan atau 

penghimpunan simpanan saja. Pengurus koperasi juga perlu meningkatkan jumlah 

anggota aktif, memperkuat loyalitas anggota, serta mendorong partisipasi ekonomi 
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melalui peningkatan kualitas pelayanan, inovasi produk, dan pendidikan 

perkoperasian. Semakin tinggi partisipasi anggota, semakin besar efektivitas 

pengelolaan piutang dan simpanan dalam meningkatkan SHU. 

 

Novelty Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, novelty utama artikel ini adalah 

pengembangan model konseptual yang menempatkan jumlah anggota sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang hanya menguji hubungan langsung (direct effect), 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh piutang dan simpanan terhadap SHU 

bersifat kondisional, yaitu dipengaruhi oleh tingkat partisipasi anggota sebagai 

karakteristik utama organisasi koperasi. 

Model konseptual ini diharapkan mampu menjelaskan inkonsistensi hasil 

penelitian sebelumnya serta membuka arah baru bagi penelitian empiris yang 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA), SEM, atau PLS-SEM untuk 

menguji peran moderasi jumlah anggota secara lebih komprehensif. 

 

Sintesis Akhir dan Model Konseptual Hasil Systematic Literature Review 

Sintesis Akhir Hasil Literatur 

Tahapan akhir dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR) tidak 

hanya bertujuan merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga menghasilkan 

suatu sintesis konseptual yang mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara 

lebih komprehensif. Berdasarkan hasil sintesis terhadap lima belas artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi, penelitian ini menemukan bahwa kajian mengenai 

determinan Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi selama periode 2021–2026 masih 

didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada hubungan langsung (direct 

effect) antara variabel-variabel keuangan dengan SHU. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa piutang dan simpanan anggota 

merupakan dua variabel yang paling banyak digunakan dalam menjelaskan 

peningkatan SHU koperasi. Namun demikian, kedua variabel tersebut 

memperlihatkan karakteristik hubungan yang berbeda. Simpanan anggota 

menunjukkan pola hubungan yang relatif konsisten, di mana sebagian besar 

penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan simpanan akan meningkatkan 

kemampuan koperasi dalam membiayai aktivitas usaha sehingga berdampak positif 

terhadap SHU. Sebaliknya, pengaruh piutang terhadap SHU masih menunjukkan 

hasil yang beragam. Beberapa penelitian memperoleh pengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan. Variasi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara piutang dan 

SHU dipengaruhi oleh kondisi tertentu yang belum sepenuhnya dijelaskan dalam 

model penelitian terdahulu. 

Perbedaan hasil tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa peningkatan 

SHU koperasi tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset produktif atau modal yang 
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dimiliki, tetapi juga oleh karakteristik kelembagaan koperasi. Sebagai organisasi 

yang berlandaskan prinsip keanggotaan, koperasi memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan badan usaha lainnya karena anggota berperan sebagai pemilik 

(owner), pengguna jasa (user), sekaligus penyedia modal (capital provider). Oleh 

karena itu, efektivitas pengelolaan piutang dan simpanan tidak dapat dipisahkan 

dari tingkat partisipasi anggota dalam aktivitas ekonomi koperasi. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa jumlah 

anggota merupakan faktor yang secara konseptual mampu menjelaskan variasi 

hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU. Semakin besar jumlah anggota yang 

aktif, semakin besar peluang koperasi menghimpun simpanan, memperluas 

penyaluran pembiayaan, meningkatkan volume transaksi, serta memperbesar 

pendapatan usaha yang pada akhirnya meningkatkan SHU. Dengan demikian, 

jumlah anggota tidak hanya berfungsi sebagai karakteristik organisasi, tetapi 

memiliki potensi sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara 

variabel finansial dan kinerja koperasi. 

Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa model penelitian mengenai SHU 

koperasi perlu bergeser dari paradigma yang hanya menekankan pengaruh 

langsung menuju model yang mampu menjelaskan hubungan bersyarat (conditional 

relationship). Pergeseran paradigma tersebut menjadi kontribusi konseptual utama 

penelitian ini karena menghasilkan perspektif yang lebih sesuai dengan 

karakteristik koperasi sebagai organisasi berbasis partisipasi anggota. 

 

Model Konseptual Hasil Sintesis Literatur 

Berdasarkan seluruh hasil sintesis, penelitian ini mengembangkan suatu 

model konseptual yang mengintegrasikan aspek finansial dan aspek kelembagaan 

koperasi dalam menjelaskan pembentukan SHU. Model ini disusun berdasarkan pola 

hubungan yang ditemukan secara konsisten pada lima belas artikel serta didukung 

oleh Cooperative Theory, Resource-Based Theory, dan perspektif Maqāṣid al-

Syarī'ah, khususnya prinsip Hifẓ al-Māl. 

Dalam model konseptual yang diusulkan, piutang diposisikan sebagai aset 

produktif yang mampu menghasilkan pendapatan koperasi melalui aktivitas 

pembiayaan kepada anggota. Pengaruh piutang terhadap SHU akan semakin kuat 

apabila koperasi memiliki jumlah anggota yang lebih besar dan aktif memanfaatkan 

layanan pembiayaan. Semakin tinggi partisipasi anggota dalam memanfaatkan 

fasilitas pembiayaan, semakin tinggi pula perputaran dana yang mampu 

menghasilkan pendapatan usaha. 

Di sisi lain, simpanan anggota merupakan sumber pendanaan internal yang 

menjadi fondasi keberlanjutan usaha koperasi. Semakin besar jumlah anggota yang 

aktif menempatkan simpanannya, semakin besar kapasitas koperasi dalam 

menghimpun modal, memperluas pembiayaan produktif, serta meningkatkan 

pendapatan usaha. Oleh karena itu, jumlah anggota juga diperkirakan memperkuat 

hubungan antara simpanan dan SHU. 
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Dengan demikian, hubungan antara piutang, simpanan, dan SHU tidak lagi 

dipahami sebagai hubungan linear yang berdiri sendiri, tetapi sebagai hubungan 

yang dipengaruhi oleh tingkat partisipasi anggota. Model ini memberikan perspektif 

baru bahwa keberhasilan koperasi bukan hanya ditentukan oleh pengelolaan 

sumber daya keuangan, melainkan juga oleh kemampuan koperasi membangun dan 

mempertahankan partisipasi anggota sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa 

koperasi.  

 

Gambar 12. Model Konseptual Hasil Sintesis Literature 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Sintesis Akhir Model Konseptual 

Variabel 
Hasil Sintesis 

Literatur 

Hubungan dengan 

SHU 
Peran Jumlah Anggota 

Piutang 

Mayoritas 

berpengaruh 

positif, namun 

masih inkonsisten 

Meningkatkan SHU 

apabila 

pembiayaan 

produktif dan 

berkualitas 

Memperkuat efektivitas 

penyaluran pembiayaan 

kepada anggota sehingga 

pengaruh terhadap SHU 

semakin besar 

PIUTANG 

SISA  HASIL  USAHA 

SIMPANA

 JUMLAH ANGGOTA (Variabel Moderasi) 

Memperkuat hubungan 

antara: 

 • Piutang → SHU 

 • Simpanan → SHU 

(+) 

(+) 
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Simpanan 

Mayoritas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Menambah modal 

internal sehingga 

meningkatkan SHU 

Memperbesar kapasitas 

penghimpunan dana serta 

meningkatkan kemampuan 

koperasi dalam 

mengembangkan usaha 

Jumlah 

Anggota 

Belum banyak 

digunakan sebagai 

variabel moderasi 

Tidak berpengaruh 

langsung dalam 

model SLR ini 

Memoderasi hubungan 

piutang dan simpanan 

terhadap SHU melalui 

peningkatan partisipasi 

ekonomi anggota 

 

Kontribusi Ilmiah (Scientific Contribution) 

Berdasarkan hasil sintesis, penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama 

terhadap pengembangan literatur mengenai koperasi. 

Pertama, penelitian ini berhasil mengintegrasikan berbagai temuan empiris 

mengenai pengaruh piutang dan simpanan terhadap SHU ke dalam suatu model 

konseptual yang lebih komprehensif. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel-variabel keuangan dan SHU tidak selalu bersifat langsung, 

melainkan dipengaruhi oleh karakteristik organisasi koperasi. 

Kedua, penelitian ini memperluas Cooperative Theory dengan menunjukkan 

bahwa jumlah anggota merupakan sumber daya kelembagaan yang tidak hanya 

berfungsi sebagai karakteristik organisasi, tetapi juga berpotensi memoderasi 

hubungan antara aset produktif dan kinerja keuangan koperasi. Dengan demikian, 

keberhasilan koperasi tidak hanya bergantung pada besarnya modal atau piutang, 

tetapi juga pada tingkat partisipasi anggota dalam aktivitas ekonomi koperasi. 

Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

metodologi penelitian koperasi dengan merekomendasikan penggunaan Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau Structural Equation Modeling (SEM/PLS-SEM) untuk 

menguji secara empiris model konseptual yang dihasilkan. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu menjelaskan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu serta 

menghasilkan model empiris yang lebih representatif. 

 

Novelty Penelitian 

Kebaruan (novelty) penelitian ini tidak terletak pada penggunaan variabel 

piutang, simpanan, maupun SHU, karena ketiga variabel tersebut telah banyak dikaji 

dalam penelitian sebelumnya. Novelty utama artikel ini terletak pada rekonstruksi 

model konseptual yang menempatkan jumlah anggota sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara piutang dan SHU serta antara simpanan dan SHU. 

Melalui pendekatan Systematic Literature Review, penelitian ini 

menunjukkan bahwa inkonsistensi hasil penelitian terdahulu kemungkinan besar 

disebabkan oleh belum diakomodasinya faktor kelembagaan koperasi dalam model 

empiris. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan bahwa jumlah anggota 
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merupakan variabel moderasi yang secara teoritis dan empiris paling relevan untuk 

menjelaskan variasi pengaruh piutang dan simpanan terhadap SHU. Model 

konseptual ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian empiris selanjutnya, 

khususnya yang menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA), sehingga 

dapat menguji secara lebih mendalam mekanisme hubungan antarvariabel pada 

koperasi, terutama koperasi syariah. 

 

Agenda Penelitian Masa Depan (Future Research Agenda) 

Pengantar 

Hasil sintesis terhadap lima belas artikel menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai determinan Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi masih didominasi oleh 

pengujian hubungan langsung antara variabel-variabel keuangan, seperti piutang, 

simpanan anggota, modal, dan volume usaha terhadap SHU. Meskipun penelitian-

penelitian tersebut telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja koperasi, hasil sintesis juga mengungkap 

adanya sejumlah keterbatasan konseptual maupun metodologis yang masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh piutang terhadap SHU, 

dominasi penggunaan regresi linier konvensional, serta minimnya penelitian yang 

mengintegrasikan karakteristik kelembagaan koperasi menunjukkan bahwa model 

empiris yang berkembang saat ini belum sepenuhnya mampu menjelaskan 

kompleksitas hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

hanya menghasilkan sintesis konseptual, tetapi juga menyusun agenda penelitian 

masa depan sebagai arah pengembangan kajian mengenai kinerja koperasi, 

khususnya pada koperasi simpan pinjam dan koperasi syariah. 

Agenda penelitian ini disusun berdasarkan hasil identifikasi research gap, 

pola temuan empiris, perkembangan teori koperasi, serta kebutuhan metodologis 

yang muncul dari hasil sintesis literatur. 

 

Pengembangan Model Moderasi dalam Penelitian SHU Koperasi 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

terdahulu masih menggunakan model yang berorientasi pada pengaruh langsung 

(direct effect) antara piutang, simpanan anggota, dan SHU. Pendekatan tersebut 

belum mampu menjelaskan kondisi ketika kekuatan hubungan antarvariabel 

berubah karena adanya karakteristik tertentu dari organisasi koperasi. 

Berdasarkan hasil sintesis, penelitian selanjutnya sangat direkomendasikan 

untuk mengembangkan model moderasi (moderating effect model) dengan 

memasukkan jumlah anggota sebagai variabel moderasi. Secara konseptual, jumlah 

anggota merupakan karakteristik utama koperasi yang dapat memengaruhi 

efektivitas penghimpunan simpanan, penyaluran pembiayaan, peningkatan volume 

transaksi, serta pencapaian SHU. 
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Penggunaan jumlah anggota sebagai variabel moderasi diharapkan mampu 

menjelaskan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, terutama mengenai pengaruh 

piutang terhadap SHU. Dengan demikian, penelitian selanjutnya tidak hanya 

menjawab apakah piutang dan simpanan berpengaruh terhadap SHU, tetapi juga 

menjelaskan dalam kondisi apa pengaruh tersebut menjadi lebih kuat atau lebih 

lemah. 

 

Pengembangan Metodologi Penelitian 

Dari sisi metodologi, hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

SHU koperasi masih didominasi oleh penggunaan regresi linier sederhana dan 

regresi linier berganda. Walaupun metode tersebut efektif untuk menguji hubungan 

langsung, kemampuannya dalam menjelaskan hubungan yang lebih kompleks masih 

terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan menggunakan pendekatan 

analisis yang lebih komprehensif, seperti Moderated Regression Analysis (MRA) 

untuk menguji pengaruh moderasi jumlah anggota terhadap hubungan piutang dan 

simpanan dengan SHU. Selain itu, penggunaan Structural Equation Modeling (SEM) 

atau Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) juga dapat 

dipertimbangkan apabila penelitian mengembangkan model yang melibatkan 

konstruk laten, hubungan simultan, maupun variabel mediasi dan moderasi secara 

bersamaan. 

Penggunaan metode statistik yang lebih maju diharapkan mampu 

meningkatkan validitas model empiris serta memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme pembentukan SHU koperasi. 

 

Pengembangan Variabel Penelitian 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada variabel finansial sebagai determinan SHU. Padahal, keberhasilan 

koperasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keuangan, tetapi juga oleh aspek 

kelembagaan, tata kelola, dan kualitas partisipasi anggota. 

Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan 

model penelitian dengan mengintegrasikan variabel-variabel non-keuangan, seperti 

partisipasi anggota, kualitas pelayanan koperasi, digitalisasi layanan koperasi, good 

cooperative governance, kompetensi pengurus, literasi keuangan anggota, serta 

kepercayaan anggota. Integrasi antara variabel finansial dan non-finansial akan 

menghasilkan model penelitian yang lebih sesuai dengan karakteristik koperasi 

sebagai organisasi ekonomi berbasis keanggotaan. 

Selain itu, penelitian juga dapat mengembangkan model yang menguji 

hubungan antara jumlah anggota dengan variabel-variabel tersebut untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi SHU. 
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Pengembangan Perspektif Ekonomi Islam 

Berdasarkan hasil sintesis, penelitian mengenai SHU koperasi syariah masih 

lebih banyak menggunakan perspektif manajemen keuangan konvensional 

dibandingkan pendekatan ekonomi Islam. Padahal, koperasi syariah memiliki 

karakteristik yang berbeda karena seluruh aktivitas usaha harus berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian mendatang disarankan mengembangkan model konseptual yang 

mengintegrasikan variabel-variabel keuangan dengan perspektif Maqāṣid al-

Syarī'ah, khususnya prinsip Hifẓ al-Māl. Dalam perspektif tersebut, piutang tidak 

hanya dipandang sebagai aset produktif, tetapi juga sebagai instrumen 

pengembangan harta secara halal dan produktif. Simpanan anggota mencerminkan 

prinsip amanah dalam penghimpunan dana, sedangkan jumlah anggota 

menggambarkan bentuk partisipasi kolektif dalam mewujudkan kemaslahatan 

ekonomi. 

Integrasi perspektif ekonomi Islam diharapkan mampu memperkaya 

pengembangan teori koperasi syariah sekaligus memberikan landasan normatif 

yang lebih kuat bagi penelitian empiris pada masa mendatang. 

 

Pengembangan Objek Penelitian 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian dilakukan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSP Syariah) dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP). 

Penelitian pada koperasi dengan karakteristik usaha yang lebih beragam masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek 

penelitian dengan melibatkan berbagai jenis koperasi, seperti koperasi produsen, 

koperasi konsumen, koperasi jasa, maupun koperasi yang bergerak pada sektor 

pertanian, perikanan, dan usaha mikro. Penelitian komparatif antara koperasi 

syariah dan koperasi konvensional juga penting dilakukan untuk mengidentifikasi 

perbedaan mekanisme pembentukan SHU pada masing-masing jenis koperasi. 

Perluasan objek penelitian akan meningkatkan generalisasi hasil penelitian serta 

memperkuat pengembangan teori koperasi di Indonesia. 

 

Agenda Prioritas Penelitian Masa Depan 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, penelitian ini mengusulkan lima 

agenda penelitian yang diprioritaskan untuk mengembangkan kajian mengenai 

determinan SHU koperasi. 

Tabel 13. Future Research Agenda 

No. Research gap 
Agenda Penelitian Masa 

Depan 

Kontribusi yang 

Diharapkan 

1 
Dominasi hubungan 

langsung (direct effect) 

Menguji jumlah anggota 

sebagai variabel moderasi 

menggunakan Moderated 

Regression Analysis (MRA) 

Menjelaskan hubungan 

bersyarat (conditional 

effect) antara piutang, 

simpanan, dan SHU 
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2 
Inkonsistensi pengaruh 

piutang terhadap SHU 

Mengembangkan model 

moderasi dan mediasi 

Menjelaskan penyebab 

perbedaan hasil penelitian 

terdahulu 

3 

Variabel penelitian 

masih didominasi 

aspek finansial 

Menambahkan variabel 

partisipasi anggota, digitalisasi, 

tata kelola, dan kualitas 

pelayanan 

Menghasilkan model yang 

lebih komprehensif 

4 Dominasi regresi linier 
Menggunakan SEM atau PLS-

SEM 

Menguji hubungan 

simultan yang lebih 

kompleks 

5 
Perspektif ekonomi 

Islam masih terbatas 

Mengintegrasikan Maqāṣid al-

Syarī'ah (Hifẓ al-Māl) dalam 

model empiris 

Memperkaya teori 

koperasi syariah 

 

Sintesis Agenda Penelitian Masa Depan 

Secara keseluruhan, hasil Systematic Literature Review ini menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai determinan SHU koperasi telah berkembang secara 

signifikan, namun masih menyisakan ruang yang luas untuk pengembangan teori 

maupun metodologi. Penelitian mendatang tidak lagi cukup berfokus pada 

pengujian pengaruh langsung antara piutang, simpanan, dan SHU, tetapi perlu 

mengembangkan model yang mampu menjelaskan mekanisme hubungan 

antarvariabel secara lebih komprehensif. 

Dalam konteks tersebut, jumlah anggota merupakan variabel yang paling 

potensial untuk dikembangkan sebagai variabel moderasi, mengingat koperasi 

merupakan organisasi yang bertumpu pada partisipasi anggota sebagai pemilik, 

pengguna jasa, dan penyedia modal. Pengujian empiris terhadap model konseptual 

yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan inkonsistensi 

hasil penelitian terdahulu sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori koperasi, metodologi penelitian, dan praktik pengelolaan 

koperasi syariah di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris mengenai 

pengaruh piutang dan simpanan anggota terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

koperasi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan 

pedoman PRISMA 2020. Dari proses seleksi literatur diperoleh 15 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan selanjutnya dianalisis secara sistematis melalui 

tahapan ekstraksi data, Quality Assessment, risk of bias assessment, dan thematic 

synthesis. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa simpanan anggota merupakan variabel 

yang secara konsisten berpengaruh positif terhadap SHU. Peningkatan simpanan 
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anggota memperkuat modal internal koperasi sehingga meningkatkan kapasitas 

pembiayaan, efisiensi operasional, dan kemampuan menghasilkan surplus usaha. 

Sebaliknya, pengaruh piutang terhadap SHU masih menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Sebagian penelitian menemukan pengaruh positif yang signifikan, 

sedangkan penelitian lainnya menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas pengelolaan piutang 

dipengaruhi oleh karakteristik internal koperasi dan kualitas tata kelola 

pembiayaan. 

Sintesis juga memperlihatkan bahwa penelitian terdahulu masih didominasi 

oleh pengujian hubungan langsung (direct effect) menggunakan regresi linier 

sederhana maupun berganda. Pendekatan tersebut belum mampu menjelaskan 

penyebab inkonsistensi hasil penelitian, sehingga masih terdapat ruang untuk 

mengembangkan model yang mempertimbangkan hubungan bersyarat (conditional 

relationship). 

Kontribusi utama penelitian ini adalah mengusulkan jumlah anggota sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara piutang, simpanan anggota, dan SHU. 

Secara konseptual, jumlah anggota dipandang mampu memperkuat pengaruh 

piutang maupun simpanan terhadap SHU karena anggota merupakan pemilik, 

pengguna jasa, sekaligus penyedia modal koperasi. Semakin besar jumlah anggota 

yang aktif berpartisipasi, semakin tinggi kapasitas koperasi dalam menghimpun 

simpanan, menyalurkan pembiayaan, memperluas volume usaha, dan meningkatkan 

SHU. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyajikan sintesis hasil 

penelitian terdahulu, tetapi juga menghasilkan model konseptual baru yang 

mengintegrasikan aspek finansial dan aspek kelembagaan koperasi. Model tersebut 

diharapkan menjadi dasar bagi penelitian empiris berikutnya dalam menguji 

mekanisme hubungan antara piutang, simpanan, jumlah anggota, dan SHU secara 

lebih komprehensif. 
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